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ABSTRAK 

Gedung Sinepleks di Kota Semarang 

Oleh: Anggie Tika Mahardhika, Agung Budi Sarjono, Dhanoe Iswanto 

 

 Perkembangan layar bioskop dari tahun 2004 ke tahun 2013 terus meningkat. 

Hingga tahun 2013 perkembangan gedung sinepleks mencapai angka 308 gedung dengan 

1.074 layar. Akan tetapi angka perkembangan gedung dan layar bioskop tersebut masih 

dinilai kurang untuk membarengi perkembangan teknologi hiburan di Indonesia. Kepala 

Badan Ekonomi Kreatif, Triawan Munaf mengatakan jumlah layar bioskop di Indonesia 

saat ini dinilai masih sangat kurang dan pertumbuhannya tidak signifikan. Triawan juga 

menyatakan bahwa Indonesia butuh 5 ribu hingga 10 ribu layar bioskop yang tersebar 

hingga kota-kota kecil demi hiburan dan perkembangan perfilman Indonesia. 

Menurutnya, jumlah 1.117 layar bioskop saat ini di Indonesia sangat kurang, bahkan 

jumlah tersebut sama dengan jumlah bioskop yang ada di kota Baejing, Tiongkok. Lima 

ribu hingga sepuluh ribu layar dinilai perlu untuk mengimbangi potensi dari 250 juta jiwa 

warga Indonesia (detik.com, 2016). 

Kota Semarang sebagai ibukota provinsi Jawa Tengah sebenarnya memiliki 

potensi dalam perkembangan gedung sinepleks, dilihat dari sebanyak dua kali kota ATLAS 

ini menjadi tuan rumah untuk acara bergengsi Festival Film Indonesia (FFI) pada tahun 

1980 dan 2013. Akan tetaoi, dibandingkan dengan kota besar lain Semarang cukup 

tertinggal dalam bidang ini, dapat dilihat dari hanya terdapat tiga buah sinepleks dengan 

total 12 layar. 

Berdarsakan uraian di atas, maka diperlukan Perencanaan dan Perancangan 

sebuah Gedung Sinepleks di Kota Semarang yang berdiri sendiri dan mampu mewadahi 

kegiatan masyarakat dalam bidang rekreasi dan entertainment. Gedung ini juga diharap 

dapat menjadi sebuah ikon rekreasi baru bagi remaja dan masyrakat kota Semarang 

dengan berbagai fasilitas penunjangnya. 

 

KataKunci: Sinepleks, Bioskop, Kota Semarang 
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